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ABSTRAK 

 

(Widya Ayu Ristanti. 26010120130049. Struktur Komunitas 

Makrozoobentos pada Ekosistem Padang Lamun di Perairan Karimunjawa. Max 

Rudolf Muskananfola dan Suryanti). 

 

Ekosistem lamun pada Perairan Pulau Menjangan Kecil dan Pulau 

Menjangan Besar, Karimunjawa merupakan habitat untuk komunitas 

makrozoobentos. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui struktur komunitas 

makrozoobentos di Pulau Menjangan Kecil dan Pulau Menjangan Besar, 

Karimunjawa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei. 

Terdapat 2 stasiun penelitian yaitu stasiun 1 di Pulau Menjangan Kecil dan stasiun 

2 di Pulau Menjangan Besar yang dipilih menggunakan metode purpossive 

sampling. Komposisi jenis lamun pada kedua stasiun penelitian terdapat 4 jenis 

yaitu Thalassia hempricii, Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata dan 

Halophila ovalis. Berdasarkan hasil perhitungan tutupan lamun, status padang 

lamun pada Pulau Menjangan Kecil dan Pulau Menjangan Besar termasuk dalam 

kategori kurang sehat yaitu dengan presentase sebesar 30-59,9%. Indeks ekologi 

makrozoobentos yaitu indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi pada 

kedua pulau tergolong baik. Nilai indeks ekologi Pulau Menjangan Kecil yaitu H’ 

= 2,4 ; E = 1 dan C = 0,11, sedangkan pada Pulau Menjangan Besar memperoleh 

hasil H’ = 2,2 ; E = 0,85 dan C = 0,14. Tidak ada hubungan yang signifikan antara 

jenis dan kerapatan lamun terhadap kelimpahan makrozoobentos, hal ini karena 

karakteristik sedimen lebih memiliki pengaruh terhadap makrozoobentos.  

 

Kata kunci: Lamun, Makrozoobentos, Pulau Menjangan, Struktur Komunitas 
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ABSTRACT 

 

(Widya Ayu Ristanti. 26010120130049. Macrozoobentos Community 

Structure in the Seagrass Ecosystem in the Waters of Karimunjawa. Max Rudolf 

Muskananfola and Suryanti). 

 

The seagrass ecosystem in the waters of Menjangan Kecil Island and 

Menjangan Besar Island, Karimunjawa is a habitat for macrozoobenthos 

communities. The aim of this research is to determine the structure of the 

macrozoobenthos community on Menjangan Kecil Island and Menjangan Besar 

Island, Karimunjawa. The method used in this research is the survey method. There 

are 2 research stations, namely station 1 on Menjangan Kecil Island and station 2 

on Menjangan Besar Island which were selected using the purposive sampling 

method. The composition of seagrass species at both research stations contained 4 

types, namely Thalassia hempricii, Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata and 

Halophila ovalis. Based on the results of seagrass cover calculations, the status of 

seagrass beds on Menjangan Kecil Island and Menjangan Besar Island is included 

in the unhealthy category, with a percentage of 30-59.9%. The macrozoobenthos 

ecological index, namely the index of diversity, uniformity and dominance on both 

islands, is classified as good. The ecological index value for Menjangan Kecil 

Island is H' = 2.4; E = 1 and C = 0.11, while on Menjangan Besar Island the results 

were H' = 2.2; E = 0.85 and C = 0.14. There was no significant relationship 

between the type and density of seagrass and the abundance of macrozoobenthos, 

this was because sediment characteristics had more influence on macrozoobenthos. 

 

Keyword: Community Structure, Macrozoobentos, Menjangan Island, Seagrass  
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